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Abstrak–UMKM berperan strategis dalam perekonomian Indonesia, namun dalam 

meningkatkan kinerja terdapat berbagai tantangan dari sisi pelaku usaha. Beberapa penyebab 

hal tersebut, karena keterbatasan pengetahuan akuntansi, literasi keuangan, pengelolaan 

keuangan dan modal pinjaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pengetahuan akuntansi, literasi keuangan, pengelolaan keuangan dan modal pinjaman 

terhadap kinerja UMKM di Rejowinangun. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel convenience sampling dengan melibatkan 60 

pelaku UMKM. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM. Sedangkan pengetahuan akuntansi, pengelolaan keuangan, dan 

modal pinjaman tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Penelitian ini menekankan 

pentingnya peningkatan literasi keuangan bagi pelaku UMKM sebagai upaya untuk 

memperbaiki kinerja UMKM. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada lokasi dan jumlah 

sampel yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini juga berkontribusi dengan 

menggabungkan empat variabel untuk menganalisis pengaruhnya terhadap kinerja UMKM 

di Rejowinangun.   

 

Kata Kunci: Pengetahuan Akuntansi; Literasi Keuangan; Pengelolaan Keuangan; Modal 

Pinjaman; Kinerja UMKM. 

 

The Effect of Accounting Knowledge, Financial Literacy, Financial Management, and 

Loan Capital on MSME Performance in Rejowinangun 

 

Abstract–MSMEs play a strategic role in the Indonesian economy but face various 

challenges in improving performance, such as limited accounting knowledge, low financial 

literacy, weak financial management, and limited access to loan capital. This study analyzes 

the effects of accounting knowledge, financial literacy, financial management, and loan 

capital on MSME performance in Rejowinangun. A quantitative approach with a 

convenience sampling technique was used, involving 60 MSME actors. The results show that 

financial literacy significantly affects MSME performance, while accounting knowledge, 

financial management, and loan capital do not. These findings highlight the importance of 

financial literacy in improving business outcomes. The novelty of this research lies in its 

specific location and sample size, differing from previous studies. This study also contributes 

by combining four variables to assess their influence on MSME performance in 

Rejowinangun. 
 

Keywords: Accounting Knowledge; Financial Literacy; Financial Management; Loan 

Capital; MSME Performance. 
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PENDAHULUAN  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) berperan penting dalam 

perekonomian Indonesia, terutama dalam 

hal kontribusi terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) dan penyerapan energi kerja. 

UMKM menyumbang sekitar 61% dari 

PDB Indonesia dan mempekerjakan 

sekitar 97% dari keseluruhan tenaga kerja 

di Indonesia (Kadin Indonesia, 2024). 

Berdasarkan data Dinas Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah Daerah 

Istimewa Yogyakarta (UKM DIY) yang 

dilansir dari bappeda.jogjaprov.go.id. 

jumlah UMKM di Kota Yogyakarta 

meningkat, dengan data 42.088unit usaha 

pada tahun 2024, meningkat dari 39.807 

pada tahun 2023. Meningkatnya jumlah 

UMKM mengharuskan Pelaku untuk 

memperhatikan peningkatan kinerja agar 

dapat mempertahankan usahanya 

(Suindari & Juniariani, 2020). Dalam 

meningkatkan kinerja terdapat berbagai 

tantangan dari pelaku usaha yang meliputi 

keterbatasan pengetahuan akuntansi, 

literasi keuangan, pengelolaan keuangan 

dan modal pinjaman (Hermawan et al., 

2024; Prakoso, 2020; Pusporini, 2020; 

Syahadatina et al., 2022). 

Pengetahuan dan keahlian akuntansi 

merupakan hal yang harus dimiliki oleh 

pelaku UMKM karena memungkinkan 

mereka untuk memahami dan 

menggunakan informasi akuntansi secara 

efektif, sehingga kinerja UMKM dapat 

meningkat (Lestari & Rustiana, 2019; 

Maya & Husda, 2024). Pengetahuan 

akuntansi yang dimiliki pelaku UMKM 

akan memberikan pengaruh yang baik 

dalam menjalankan operasional usaha 

mereka (Zen & Purbasari, 2024). 

Rendahnya literasi keuangan dapat 

berdampak buruk pada keputusan 

keuangan dan strategi bisnis, sehingga 

memengaruhi kinerja UMKM. Banyak 

pelaku UMKM yang memiliki tingkat 

literasi rendah (Yusnita & Abdi, 2018). 

Menurut Sari & Widodo (2022), 

meningkatkan pemahaman dan literasi 

keuangan dapat memperbaiki kinerja  dan 

mendukung keberhasilan UMKM. 

Berbeda dengan itu, temuan dari 

penelitian Naufal & Purwanto (2022) 

menunjukkan bahwa pemahaman atau 

literasi keuangan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM. 

Pengelolaan keuangan berpengaruh 

dalam meningkatkan kinerja UMKM 

(Sariwulan et al., 2023). Masih banyak 

permasalahan pelaku UMKM yang 

berimbas pada cara berpikir dan bertindak 

dalam pengelolaan usaha, sehingga 

mengalami kesulitan dalam 

mengimplementasikan pengelolaan 

keuangan yang baik (Hadyan et al., 2022; 

Ummah et al., 2021). Karena kondisi 

tersebut, peningkatan pengelolaan 

keuangan menjadi kebutuhan yang 

semakin mendesak. Namun, menurut 

Wulansari dan Anwar (2022) pengelolaan 

keuangan usaha tidak memberikan 

pengaruh terhadap kinerja keuangan 

UMKM.  

Salah satu yang memengaruhi 

keberhasilan usaha adalah dukungan 

modal. Pelaku UMKM dapat mengelola 

usahanya dengan baik apabila memiliki 

modal yang memadai. Jika modal yang 

dimiliki terlalu kecil dapat menyulitkan 

usahanya, terutama jika modal berasal dari 

modal eksternal. Hal tersebut akan 

menambah beban, sehingga modal 

diperlukan secara mutlak dalam usaha 
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(Mukoffi & As’adi, 2021). Temuan 

Nakabili et al. (2020) mengindikasikan 

bahwa modal dari kredit memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja UMKM 

melalui peran strategi bisnis. Begitu juga 

dengan penelitian Puspita & Mahdani 

(2024) yang menemukan pengaruh antara 

modal yang bersumber dari Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) dengan kinerja UMKM.  

Human Capital Theory 

dikembangkan oleh Becker (1964) yang 

berpendapat bahwa investasi dalam 

pelatihan dan pengembangan sumber daya 

manusia merupakan hal penting sebagai 

investasi pada bentuk modal lainnya. 

Teori ini menyatakan bahwa 

pengembangan sumber daya manusia 

berdampak bagi peningkatan produktivas. 

Peningkatan ini dapat dicapai melalui 

pendidikan dan pelatihan yang bertujuan 

untuk memperbaiki kemampuan, 

keahlian, dan efisiensi tenaga kerja yang 

secara langsung berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja UMKM.  

Dynamic Capabilities Theory oleh 

Teece et al. (1997) menjelaskan kapasitas 

perusahaan untuk beradaptasi dalam 

persaingan dinamis. Menurut Wang & 

Ahmed (2007) terdapat tiga komponen 

utama dari dynamic capabilities, yaitu 

adaptasi peluang pasar (adaptive 

capabilities), penyerapan dan integrasi 

informasi eksternal (absorptive 

capabilities), serta inovasi produk 

(innovative capabilities). Dalam 

pengelolaan keuangan UMKM, teori ini 

menekankan identifikasi dan pemanfaatan 

sumber daya keuan mendukung kinerja 

bisnis. 

Pecking Order Theory dipopulerkan 

oleh Myers (1984) yang berhubungan 

dengan susunan modal perusahaan. Teori 

ini menjelaskan bagaimana perusahaan 

memilih sumber pendanaan. Perusahan 

lebih memilih untuk membiayai 

operasional dan ekspansi mereka dengan 

sumber pendanaan internal, baru 

kemudian mencari pendanaan eksternal 

jika sumber daya internal tidak 

mencukupi. Dalam konteks UMKM, 

pelaku UMKM lebih memilih utang 

dibandingkan dengan penerbitan saham 

karena biaya lebih rendah, mudah diakses 

dan lebih memengaruhi kendali 

perusahaan.  

Menurut Hertadiani dan Lestari 

(2021), kinerja usaha merupakah 

pencapaian yang diraih oleh suatu usaha 

selama periode tertentu sebagai hasil dari 

operasional usahanya. Kinerja juga 

mencerminkan sejauh mana suatu usaha 

mampu meningkatkan laba yang dicapai 

selama periode tertentu (Maulatuzulfa & 

Rokhmania, 2022). Semakin tinggi tingkat 

kinerja suatu usaha, maka usaha tersebut 

dianggap sukses dalam menerapkan 

strateginya. Apabila suatu usaha ingin bisa 

bersaing dan berkembang, maka kinerja 

usahanya harus diperhatikan (Mukoffi & 

As’adi, 2021). Kinerja usaha perlu diukur 

untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

keberhasilan yang dicapai UMKM 

(Novitasari & Redyanita, 2022). 

Pengetahuan akuntansi didasari oleh 

teori Human Capital yang menekankan 

pentingnya keterampilan dan pengetahuan 

yang dikuasai oleh individu. Semakin 

banyak keterampilan dan pengetahuan 

akuntansi yang dimiliki, maka semakin 

besar kemungkinan untuk berhasil dalam 

usaha.  Pengetahuan akuntansi merupakan 

pemahaman mengenai fakta, prinsip, 

tanggungjawab dan penyusunan transaksi 

keuangan secara sistematis  untuk proses 
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pengambilan keputusan (Jamil et al., 

2022). Pengetahuan akuntansi penting 

karena memungkinkan untuk memahami 

dan menggunakan informasi keuangan 

secara tepat, sehingga mendukung 

peningkatan kinerja UMKM (Maya & 

Husda, 2024). Menurut Sari dan Dura 

(2024) ketika pelaku usaha memiliki 

pengetahuan akuntansi yang memadai, 

maka akan memudahkan penggunakan 

informasi akuntansi. Dengan demikian, 

kemampuan mengelola usaha akan 

meningkat sehingga secara langsung 

berpengaruh pada kinerja UMKM, baik 

dari profitabilitas maupun pertumbuhan 

usaha. Didukung dengan hasil penelitian 

Ummah et al. (2021) serta Lestari dan 

Rustiana (2019) terdapat pengaruh 

signifikan antara pengetahuan akuntansi 

dengan kinerja UMKM.. 

H1: Pengetahuan Akuntansi berpengaruh 

positif terhadap Kinerja UMKM di 

Rejowinangun 

Literasi keuangan sejalan dengan 

teori Human Capital, dianggap sebagai 

unsur dari modal manusia yang dapat 

meningkatkan peluang untuk mencapai 

kesuksesan keuangan (Rahmah et al., 

2024). Literasi keuangan merupakan 

pengetahuan tentang keuangan dasar, 

kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan tersebut, dan kepercayaan 

diri dalam mengatur keuangan (Lusardi & 

Mitchell, 2007). Literasi keuangan 

memungkinkan individu membuat 

Keputusan finansial yang tepat (Lusardi, 

2019). Kemampuan literasi keuangan 

diperlukan untuk memahami, mengelola, 

menganalisis kondisi keuangan dan 

menyampaikan informasi keuangan serta 

dampaknya (Sari & Widodo, 2022). 

Dengan literasi keuangan yang memadai, 

individu dapat membuat keputusan yang 

lebih baik dan siap menghadapi tantangan 

finanasial (Lusardi & Mitchell, 2011). 

Semakin baik pemahaman pelaku UMKM 

terhadap aspek literasi keuangan, maka 

kinerja usahanya cenderung meningkat 

(Kusuma et al., 2021; Prakoso, 2020). 

Ketika pelaku UMKM memiliki tingkat 

literasi tinggi, mereka cenderung berhati-

hati dalam menjalankan operasional usaha 

dan lebih mudah dalam mengelola usaha 

sehingga akan berdampak baik pada 

kinerja UMKM (Hilmawati & 

Kusumaningtias, 2021; Hutauruk et al., 

2024). Pelaku UMKM yang 

berpendidikan akan memaksimalkan 

operasional usaha, meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan keuangan 

sehingga usahanya mudah berkembang 

(Martono & Febriyanti, 2023). Temuan 

dari penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh pada 

kinerja UMKM (Amin & Pamungkas, 

2022). 

H2: Literasi Keuangan berpengaruh 

positif terhadap Kinerja UMKM di 

Rejowinangun 

Dynamic Capabilities Theory 

dapat dihubungkan dengan pengelolaan 

keuangan terhadap kinerja UMKM 

dengan menekankan pentingnya 

kemampuan adaptasi, absorpsi, dan 

inovasi dalam pengelolaan sumber daya 

keuangan. Dengan demikian, teori 

dynamic capabilities dapat menjelaskan 

bagaimana kemampuan manajerial dalam 

pengelolaan keuangan yang dinamis dan 

strategis berkontribusi pada peningkatan 

kinerja UMKM. Pengelolaan keuangan 

dimulai dari tahap perencanaan hingga 

pengendalian siklus keuangan (Fawaid et 

al., 2023). Dalam menjalankan usaha 
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harus memperhatikan pengelolaan 

keuangan agar memperoleh kesejahteraan 

dalam menjalankan usaha (Gunawan & 

Safira, 2022; Suindari & Juniariani, 2020). 

Maka dari itu, pengelolaan keuangan 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

(Mali, 2023). Apabila pelaku UMKM 

mempunyai perencanaan pengelolaan 

keuangan yang baik maka akan 

memberikan pengaruh positif pada kinerja 

UMKM. Sebaliknya, jika pengelolaan 

keuangan UMKM kurang baik akan 

berpengaruh negatif pada kinerja UMKM 

(Martono & Febriyanti, 2023). Menurut 

Hertadiani dan Lestari (2021) Pengelolaan 

keuangan diperlukan agar keuangan suatu 

usaha dapat dikelola dan diinformasikan 

secara jelas, sehingga dapat berpengaruh 

positif bagi suatu usaha. Dengan adanya 

pengelolaan keuangan yang baik, dapat 

memungkinkan UMKM untuk menyusun 

laporan keuangan, mengontrol biaya, dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya.  

H3: Pengelolaan Keuangan berpengaruh 

positif terhadap Kinerja UMKM di 

Rejowinangun 

Modal pinjaman relevan dengan 

teori Pecking Order karena pelaku 

UMKM akan memilih modal pinjaman 

ketika memiliki keterbatasan pada modal 

internal, sesuai dengan susunan modal 

pada teori ini. Modal pinjaman merupakan 

sumber dana dari pihak eksternal yang 

digunakan untuk mendukung kegiatan 

operasional perusahaan (Molana et al., 

2023). Secara umum, modal pinjaman 

merupakan kewajiban sementara karena 

harus dilunasi sesuai jangka waktu 

(Susanty & Santoso, 2022). Pelaku 

UMKM bisa mendapatkan modal 

pinjaman dari berbagai sumber, seperti 

koperasi, BUMDes, FinTech, dan bank 

(Kurniaditama et al., 2022). Untuk 

meningkatkan usaha, pelaku UMKM 

membutuhkan tambahan modal yang lebih 

besar. Oleh karena itu, mereka dapat 

memperoleh modal pinjaman dari bank 

atau kreditur (Putra & Khalisa, 2023). 

Adanya modal pinajaman dapat 

memberikan dorongan kepada pelaku 

UMKM untuk menjalankan usahanya 

dengan sungguh-sungguh (Chaedar et al., 

2023). Apabila pelaku UMKM 

memperoleh modal pinjaman yang 

memadai, maka mereka dapat mengelola 

usahanya dengan optimal yang pada 

akhirnya akan berpengaruh baik ke kinerja 

UMKM (Susanti et al., 2023).  

H4: Modal Pinjaman berpengaruh positif 

terhadap Kinerja UMKM di 

Rejowinangun. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

akuntansi, literasi keuangan, pengelolaan 

keuangan dan modal pinjaman terhadap 

kinerja UMKM di Rejowinangun. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu yang bervariasi. Oleh 

karena itu, peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian kembali mengenai 

literasi keuangan dan pengelolaan usaha 

yang merujuk pada penelitian (Amin & 

Pamungkas (2022); Martono & Febriyanti 

(2023); Munthay & Sembiring (2024) 

dengan menambahkan pengetahuan 

akuntansi dari Lestari dan Rustiana (2019) 

serta modal pinjaman (Chaedar et al., 

2023; Winulang & Aisa, 2024). 

Penelitian ini memiliki jumlah 

sampel dan lokasi berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu berlokasi di 

Kelurahan Rejowinangun. Kelurahan 

Rejowinangun memiliki berbagai potensi 
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unggulan yang dapat memperkuat 

keberadan UMKM. Potensi ini meliputi 

pemetaan wilayah berbasis sistem cluster, 

terbentuknya sentra industri kecil 

pengolahan jamu tradisonal, inovasi alat 

pembakar sampah ramah lingkungan, 

pengembangan produk sabun cuci piring 

power liquid, ketahanan pangan dengan 

budidaya sayuran serta pemanfaatan 

tenaga surya di kampung proklim 

(Adminwarta, 2024). Kalurahan 

Rejowinangun merupakan contoh nyata 

bagaimana UMKM dapat memanfaatkan 

kearifan lokal, menciptakan solusi 

berkelanjutan dan mendukung UMKM 

dengan energi ramah lingkungan. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi 

perbankan, pemerintah serta pelaku 

UMKM dalam meningkatkan kapasitas 

keuangan dan memberikan pemahaman 

mengenai pengetahuan akuntansi, literasi 

keuangan, pengelolaan keuangan dan 

modal pinjaman dalam meningkatkan 

kinerja UMKM sehingga mampu 

memperkuat daya saing dan kelangsungan

usaha. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada pelaku 

UMKM di Rejowinangun dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan 

Januari hingga Februari 2025. Sumber 

data yang digunakan yaitu data primer 

yang diperoleh melalui pengisian 

kuesioner secara offline. Sampel 

penelitian ini sebanyak 60 pelaku UMKM 

yang diambil menggunakan teknik Non 

Probability Sampling dengan cara 

convenience sampling. Pada penelitian ini 

menggunakan metode pengukuran skala 

likert dengan rentang skor dalam 

kuisioner mulai dari 1 (Sangat Tidak 

Setuju) sampai 5 (Sangat Setuju), dengan 

skala sebagai berikut, Skor 1: Sangat 

Tidak Setuju (STS), Skor 2: Tidak Setuju 

(TS), Skor 3: Netral (N), Skor 4: Setuju 

(S), Skor 5: Sangat Setuju (SS).  

 

Tabel 1. Data Variabel dan Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengetahuan 

Akuntansi 

(X1) 

Pengetahuan akuntansi mencakup 

kemampuan untuk mencatat, mengelola, dan 

menyajikan laporan atas kejadian ekonomi 

guna menentukan kebijakan yang akan di 

terapkan (Kumalasari & Trisnawati, 2022). 

- Pengetahuan 

Deklaratif 

- Pengetahuan 

Prosedural (Lestari 

& Rustiana, 2019) 

Likert 

Literasi 

Keuangan 

(X2) 

Literasi keuangan merupakan pengetahuan 

mengenai keuangan dasar, keterampilan 

dalam menggunakan pengetahuan tersebut, 

dan kepercayaan diri dalam mengatur 

keuangan (Lusardi & Mitchell, 2007).  

- Pengetahuan 

Keuangan 

- Sikap Keuangan 

- Perilaku Keuangan 

(Amin & 

Pamungkas, 2022) 

Likert 

Pengelolaan 

Keuangan 

(X3) 

Pengelolaan keuangan adalah proses 

pengelolaan yang mencakup cara 

memperoleh aset, mendanai aset, dan 

- Sumber Dana 

Usaha 

- Laporan Keuangan 

Likert 
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Variabel Definisi Indikator Skala 

mengelola aset agar perusahaan dapat 

mencapai tujuan (Hertadiani & Lestari, 

2021). 

- Manajemen Kas 

- Penganggaran 

(Munthay & 

Sembiring, 2024) 

Modal 

Pinjaman 

(X4) 

Modal pinjaman merupakan sumber dana 

yang biasanya diperoleh dari pihak 

eskternal, umumnya dalam bentuk utang. 

Penggunaan dana tersebut akan 

menyebabkan kewajiban berupa 

pembayaran bunga, administrasi serta 

komisi dengan jumlah yang bervariasi 

(Chaedar et al., 2023). 

- Keberhasilan 

Capaian Tujuan 

- Perkembangan dan 

kemajuan usaha 

- Perubahan 

signifikan sebelum 

& sesudah 

mendapatkan 

pinjaman 

(Winulang & Aisa, 

2024) 

Likert 

Kinerja 

UMKM (Y)   

Kinerja UMKM menggambarkan sejauh 

mana pencapaian hasil usaha  dibandingkan 

dengan target, sasaran, atau standar yang 

sebelumnya telah disepakati dalam suatu 

entitas usaha, dengan memperhatikan 

kriteria aset dan omzet yang diatur dalam 

undang-undang (Viviani et al., 2020). 

- Probabilitas 

- Pertumbuhan 

Usaha 

- Pertumbuhan 

jumlah karyawan  

(Arabeche et al., 

2022) 

Likert 

Sumber: (Data diolah, 2025) 
 

Variabel yang digunakan terdiri dari 

variabel dependen berupa kinerja UMKM 

dan variabel independenn meliputi 

meliputi pengetahuan akuntansi, literasi 

keuangan, pengelolaan keuangan dan 

modal pinjaman sebagai variabel 

independen. Peneliti menggunakan alat 

bantu SPSS dengan metode regresi 

berganda untuk menganalisis hubungan 

antara sejumlah variabel bebas dengan 

satu variabel terikat (Lestari & Rustiana, 

2019). Metode regresi berganda 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

Y  : Kinerja UMKM 

α  : Konstanta 

β1, β2, β3, β4 : Koefisien 

X1  : Pengetahuan Akuntansi 

X2  : Literasi Keuangan 

X3  : Pengelolaan Keuangan 

X4  : Modal Pinjaman 

e   : error 
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Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: (Data diolah, 2025) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan pada 60 

responden menghasilkan informasi seperti 

yang diringkas pada tabel 2. Menurut 

klasifikasi jenis kelamin menunjukkan 24 

responden laki-laki dan 36 responden 

perempuan, apabila dilihat dari 

pendidikan terakhir maka sebanyak 36 

reponden menuntaskan pendikan SMA  

dan 13 responden pada jenjang sarjana. 

Kemudian disusul dengan lama usaha, 

maka data terbanyak pada lama usaha 1-5 

tahun yaitu sebesar 35 responden. 

Sebanyak 36 responden memiliki omzet 

per bulan <5 juta dan 23 responden 

dengan omzet 5-10 juta. Mayoritas pelaku 

UMKM memiliki jumlah pinjaman <5 

juta bahkan ada yang tidak memiliki 

pinjaman, yaitu dengan total 35 

responden.

 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

 
Sumber: (Data Peneliti, 2025)
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UjiiStatistikiDeskriptifi 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik 

 
       Sumber: (Dataediolah, 2025)

Hasil uji deskriptif menunjukkan 

bahwa pengetahuan akuntansi (X1) 

memiliki nilai rata-rata 28.83 dan standar 

deviasi 3.906. Hasilnya mengindikasikan 

bahwa meskipun pemahaman dasar 

akuntansi ada, masih diperlukan 

peningkatan keterampilan dan pencatatan 

dan analisis keuangan untuk 

mengoptimakan kinerja. Literasi 

keuangan (X2) cenderung lebih tinggi 

dengan rata-rata 45,60 dan standar deviasi 

4.604 menunjukkan tingkat pemahaman 

keuangan yang cukup baik di antara 

pelaku UMKM, meskipun terdapat 

perbedaan antar responden.  

Pengelolaan keuangan (X3) 

memiliki nilai rata-rata 37,13 dan standar 

deviasi 3,851, menunjukkan bahwa 

kemampuan pengelolaan keuangan 

UMKM di Rejowinangun cukup stabil, 

dimana sebagian besar pelaku usaha telah 

memiliki praktik keuangan yang relatif 

baik. Namun, Modal pinjaman (X4) 

rendah, dengan rata-rata 18,10 dan standar 

deviasinya 2,023, menunjukkan 

ketergantungan pada modal sendiri atau 

kendala dalam akses pinjaman. Kinerja 

UMKM (Y) bervariasi, dengan rata-rata 

22,80 dan standar deviasi 2,122. Kinerja 

UMKM di Rejowinangun cukup beragam, 

namun sebagian besar responden berada 

dalam rentang kinerja yang relatif stabil. 

  

Uji Validitas 

Penelitian ini menggunakan teknik 

pengujian sample Bivariate Pearson 

Correlation. Nilai R sebesar 0,254, yang 

diperoleh berdasarkan jumlah sampel (n = 

60) dan tingkat signifikansio5%. Suatu 

item dianggap valid jika nilai R hitung 

melebihi R tabel. Berdasarkan uji tersebut, 

seluruh item memiliki nilai R hitung lebih 

besar dari Rutabel (0,254), sehingga dapat 

disimpulkanubahwa item-item tersebut 

valid.  

 

Uji Reliabilitas 

 

Tabel 4. Hasil UjinReliabilitas 

 
 Sumber: (Data diolah, 2025) 
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Hasil ini reliabel apabila nilai 

Cronbach's Alpha > 0,6. Berdasarkan 

hasil di Tabel 4, seluruh variabel 

penelitian memiliki nilai Cronbach's 

Alpha > 0,6, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa item-item yang digunakan untuk 

mengukur setiap variabel telah memenuhi 

kriteria reliabilitas. 

Uji Normalitas 

 

Tabel 5. UjinNormalitas 

 
           Sumber: (Data diolah, 2025) 

 

Teknik yang digunakan dalam 

tahap ini adalah uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov dengan 

membandingkan nilai signifikansi 

Kolmogorov-smirnov dengan a=5% 

(0,05). Data dianggap berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi Kolmogorov-

smirnov > 0,05. Hasil uji menunjukkan 

nilai signifikansi 0, 481 > 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa nilai berdistribusi 

normal. 

 

Uji Multikolinearitas  

Hasil uji multikolinearitas dalam 

penelitian ditunjukkan dibawah ini: 

 
 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

 
      Sumber: (Data diolah, 2025) 

 

Jika nilai VIF < 10 dan nilai 

tolerance > 0,1 maka data tidak memiliki 

masalah multikolinearitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa seluruh 

model regresi memiliki nilai VIF < 10 dan 

nilai tolerance > 0,1 sehingga tidak terjadi 

masalah multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 
 

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 

 
     Sumber: (Data diolah, 2025) 
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Pengujian ini menggunakan teknik 

uji glejser dimana jika nilai sig. > 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa data tidak 

terjadi heterokesdastisitas. Seperti yang 

terlihat dalam tabel, bahwa semua variabel 

memiliki nilai signifikansi > 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Uji R Square 

 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
   Sumber: (Data diolah, 2025) 

 

Berdasarkan hasil output pada Uji 

R Square menghasilkan nilai adjusted R 

square dari Koefisien Determinasi sebesar 

0,176. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

variabel inklusi keuangan, literasi 

keuangan, dan pengelolaan keuangan 

memberikan pengaruh sebesar 17,6% 

terhadap kinerja UMKM. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Pengolahan data disajikan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Data 

 
      Sumber: (Data diolah, 2025 

 

Dari pengujian tabel uji T dapat 

dirumuskan persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y=α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e  

Y=12,492 +-0,017X1 + 0,247X2+-

0,059X3 + 0,095X4 + e  

Keterangan 

Y  : Kinerja UMKM 

α  : Konstanta 

β1, β2, β3, β4 : Koefisien 

X1  : Pengetahuan Akuntansi 

X2  : Literasi Keuangan 

X3  : Pengelolaan Keuangan 

X4  : Modal Pinjaman 

e   : error 

Hasil uji pada pengetahuan 

akuntansi memiliki signifikansi 0,876 > 

0,05 dan arah regresi negatif 0,157, 

sehingga hipotesis tidak terdukung dan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Maya & Husda (2024) dan 
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Susanti et al. (2023) yang menunjukkan 

bahwa meskipun pemilik UMKM 

memahami pemisahan pendapatan dan 

biaya, dalam praktiknya mereka tidak 

menerapkan pencatatan keuangan yang 

sistematis, sehingga tidak berdampak 

pada kinerja UMKM (Kusnaedi & 

Tahang, 2023). Namun, hasil ini 

bertentangan dengan teori Human Capital 

dan penelitian Lestari & Rustiana (2019), 

yang menemukan adanya pengaruh positif 

antara pengetahuan akuntansi dan kinerja 

UMKM. 

Hipotesis kedua diterima karena 

literasi keuangan terbukti memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja UMKM 

dengan 0,025 < 0,05 dan arah regresi 

positif 2.310. Temuan ini mendukung 

teori Human Capital dan penelitian Amin 

& Pamungkas (2022); Hilmawati & 

Kusumaningtias (2021); Martono & 

Febriyanti (2023). Pemahaman keuangan 

yang baik berperan penting dalam 

meningkatkan  kinerja UMKM. 

Perencanaan keuangan dan pencatatan 

keuangan yang terstruktur membantu 

pelaku UMKM dalam memperbaiki serta 

mengembangkan usahanya. Temuan ini 

diperkuat oleh Prakoso (2020) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

literasi keuangan pelaku UMKM, maka 

kinerja usahanya akan semakin baik. 

Pengelolaan keuangan tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM dengan 

siginifikansi 0,579 < 0,05 dan arah regresi 

negatif 0,0558. Hasil ini bertentangan 

dengan Dynamic Capabilities Theory, 

namun mendukung penelitian Wulansari 

& Anwar (2022), yang menemukan bahwa 

pengelolaan keuangan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM. Pengelolaan 

keuangan UMKM di Rejowinangun hanya 

terbatas pada pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran secara sederhana. Pelaku 

UMKM memiliki cara kerja sendiri secara 

sederhana sehingga pengelolaan keuangan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM di Rejowinangun. 

Terakhir, modal pinjaman memiliki  

nilai signifikansi 0,502 > 0,05 dengan arah 

regresi positif 0,676 yang menunjukkan 

bahwa modal pinjaman tidak berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM, bertentangan 

dengan teori Pecking Order. Data statistik 

deskriptif menunjukkan kurangnya 

relevansi modal pinjaman bagi responden 

di rejowinangun. Meskipun banyak 

UMKM yang mengandalkan modal 

pinjaman untuk usahanya, namun tanpa 

perencanaan dan pengaturan keuangan 

yang baik, tambahan modal tersebut tidak 

memberikan dampak signifikan terhadap 

kinerja UMKM. Temuan ini berbeda 

dengan penelitian Ariani et al. (2023) dan 

Puspita & Mahdani (2024), yang 

mengatakan modal pinjaman berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UMKM. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh pengetahuan akuntansi, 

literasi keuangan, pengelolaan keuangan, 

dan modal pinjaman terhadap kinerja 

UMKM di Rejowinanun. Hasilnya 

menunjukkan bahwa hanya literasi 

keuangan yang berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pemahaman 

literasi keuangan yang baik 

memungkinkan UMKM untuk mengelola 

sumber daya keuangan secara efektif. 

Meskipun pelaku UMKM memiliki 

pengetahuan akuntansi dan akses terhadap 
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modal pinjaman, tanpa penerapan yang 

baik dalam pengelolaan keuangan, maka 

tidak akan memberikan dampak terhadap 

kinerja UMKM. 

Batasan penelitian ini hanya 

berfokus pada UMKM di wilayah 

Rejowinangun, sehingga generalisasi 

terbatas. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas cakupan objek 

penelitian, baik dalam skala maupun 

wilayah sehingga jumlah sampel yang 

digunakan lebih besar. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan bagi peneliti di masa mendatang 

yang mengkaji topik sejenis. Penelitian 

lebih lanjut dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan variabel lain yang 

mungkin berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM, seperti strategi pemasaran dan 

inovasi produk. 
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